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RINGKASAN 

 
 

Promosi sektor pariwisata memiliki peran penting dalam mendukung 
ekonomi Indonesia. Pemasaran pariwisata di era digital mendorong sumber daya 
pariwisata untuk memanfaatkan teknologi secara optimal. Penelitian ini bertujuan 
untuk (1) mengetahui strategi pariwisata digital yang digunakan oleh Dinas 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif DKI Jakarta dalam konten Instagram 
@disparekrafdki; (2) mengetahui efektivitas strategi pariwisata digital oleh DKI 
Disparekraf dalam mempromosikan pariwisata DKI Jakarta melalui konten 
Instagram. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa (1) strategi pariwisata digital yang digunakan 
oleh Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif DKI Jakarta dalam mempromosikan 
destinasi wisata di DKI Jakarta melalui platform Instagram mengandung dimensi 
hiburan, interaksi, tren, dan kustomisasi; (2) Promosi sektor pariwisata dengan 
memanfaatkan strategi pariwisata digital melalui platform Instagram yang 
cenderung sederhana, global, dan interaktif adalah cara yang efektif dan ekonomis. 
 
Kata kunci: Tourism Promotion, Disparekraf DKI, Digital Tourism 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

              Promosi sektor pariwisata memegang peran yang sangat penting dalam 

mendukung perekonomian Indonesia (Prasetya, 2011). Pariwisata merupakan suatu 

kegiatan yang melibatkan banyak dimensi, termasuk aspek sosial budaya, ekonomi, 

dan politik, sebagai bagian integral dari proses pembangunan (Hikmah & Nurdin, 

2021). Berbagai urgensi yang terkait dengan sektor pariwisata menekankan betapa 

pentingnya pengembangan pariwisata yang terencana, berkelanjutan, dan 

berkolaborasi dengan sektor lainnya. Ini menjadi sangat krusial karena 

perkembangan suatu daerah sangat erat kaitannya dengan peran sektor pariwisata. 

              Dalam sektor pariwisata, strategi digital tourism memainkan peran penting 

dalam menyediakan informasi yang dapat mencapai calon konsumen dengan 

memberikan informasi yang akurat dan selalu diperbarui. Penggunaan media sosial 

dalam pengembangan industri pariwisata menjadi sangat signifikan karena dapat 

memengaruhi keputusan wisatawan untuk berlibur. Calon wisatawan yang 

merencanakan kunjungan mereka sering kali mengandalkan media sosial untuk 

melihat pengalaman, ulasan, dan umpan balik dari orang-orang yang telah 

mengunjungi tempat tersebut sebelumnya (Chrismadani dan Setiyarini, 2022). 

            Pemasaran pariwisata di era digital mendorong penggunaan teknologi yang 

optimal dalam memanfaatkan sumber daya pariwisata. Perubahan dalam perilaku 

wisatawan, mulai dari tahap perencanaan perjalanan hingga pengambilan keputusan 

dan pengalaman selama perjalanan, mempengaruhi para pengelola industri 

pariwisata untuk menyediakan platform yang efektif guna memberikan akses yang 

lebih luas kepada wisatawan (Muliawanti & Susanti, 2020; Srisusilawati et al., 

2022). 

             Berkembangnya jumlah pengguna Instagram, yang terus meningkat, 

memberikan peluang besar bagi pelaku ekonomi, termasuk dalam kegiatan promosi 

(Fanaqi et al., 2020; Puspitarini & Nuraeni, 2019). Salah satu pengguna Instagram 

yang aktif adalah Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang tengah berupaya 

mempromosikan destinasi pariwisata yang ada. Dalam hal ini, Dinas Pariwisata dan 
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Ekonomi Kreatif (Disparekraf) DKI Jakarta memanfaatkan Instagram sebagai 

sarana untuk mencapai tujuan mereka, terutama dalam menjalankan fungsi 

pemerintahan terkait pariwisata dan ekonomi kreatif. Berdasarkan latar belakang di 

atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Promosi Pariwisata 

Dalam Konten Instagram @disparekrafDKI Sebagai Strategi Digital Tourism 

Menarik Wisatawan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Bagaimana strategi digital tourism yang digunakan disparekraf DKI Jakarta 

dalam mempromosikan destinasi wisata di DKI Jakarta melalui platform 

Instagram ? 

2) Bagaimana efektivitas strategi digital tourism oleh disparekraf DKI dalam 

mempromosikan pariwisata dki jakarta melalui konten Instagram ? 

 

1.3 Tujuan 

 Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian adalah 

sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui strategi digital tourism yang digunakan disparekraf DKI 

Jakarta dalam konten Instagram @disparekrafdki  

2)  Efektivitas penggunaan strategi digital tourism oleh Disparekraf DKI 

dalam mempromosikan pariwisata DKI Jakarta melalui konten Instagram 

@disparekrafdki . 

 

1.4 Manfaat 

 Secara teoritis dan akademis, diharapkan bahwa penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi pengetahuan yang berharga untuk kemajuan dalam studi 

pariwisata, terutama dalam konteks pariwisata. Di sisi praktis, harapannya adalah 

bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi mereka yang terlibat dalam 

merumuskan kebijakan pengembangan pariwisata. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

2.1 Rancangan dan Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. 

Penelitian kualitatif merupakan metode-metode dengan mengkaji serta memahami 

makna yang menurut sejumlah individu ataupun suatu kelompok dianggap 

bersumber dari permasalahan sosial atau kemanusiaan (Kusumastuti & Khoiron, 

2019). Penelitian ini mendeskripsikan strategi promosi disparekraf DKI Jakarta 

dalam konten Instagram dengan memanfaatkan teori digital tourism sebagai strategi 

promosi pariwisata dalam menarik wisatawan. 

 

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Surabaya, pada April –Juli 2023 

2.3.2 Sumber data 

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah konten 

instagram disparekraf DKI Jakarta dan penelitian-penelitian yang relevan. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah penyajian data, reduksi 

data, dan penarikan simpulan perspektif Miles dan Huberman  (Huberman & Miles, 

2002). Peneliti menyajikan data dimensi strategi promosi pariwisata yang 

digunakan disparekraf DKI Jakarta dalam bentuk gambar, mereduksi data dengan 

deskripsi data, kemudian menarik simpulan penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 

 

BAB III 

HASIL DAN CAPAIAN LUARAN 

 

3.1 Hasil dan Pembahasan 

3.1. Promosi Pariwisata dalam Konten Instagram @disparekrafdki Sebagai 

Strategi Digital Tourism Menarik Wisatawan 

Digital tourism merupakan bentuk pemanfaatan teknologi secara optimal 

sehingga menjadi strategi yang efektif dalam mempromosikan berbagai destinasi 

dan pariwisata Indonesia yang potensial melalui berbagai platform berbasis 

teknologi ataupun digital. Penelitian ini menyajikan strategi digital tourism yang 

digunakan disparekraf DKI Jakarta dalam mempromosikan destinasi wisata di DKI 

Jakarta melalui platform Instagramnya. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa promosi pariwisata dalam konten 

Instagram @disparekrafdki memuat dimensi hiburan, interaksi, tren, dan 

kustomisasi. Hal ini sejalan dengan perspekif Seo dan Park (Suryani et al., 2022) 

bahwa dimensi strategi promosi melalui media sosial yang perlu diperhatikan antara 

lain hiburan, interaksi, tren, dan kustomisasi. 

Tabel 1.  dimensi strategi promosi disparekraf DKI melalui Instagram 

Dimensi Strategi Promosi Contoh Strategi Promosi 

Hiburan (entertainment) Menyusun konten-konten hiburan 

Interaksi (interaction) Menggunakan bahasa yang persuasi untuk 

menarik perhatian khalayak 

Tren (trendiness) Mengunggah konten secara berkelanjutan 

Kustomisasi (customization) Membuat konten rekomendasi  

 

Hiburan (entertainment) sebagai dimensi promosi di media sosial dapat 

menimbulkan emosi positif, meningkatkan perilaku berpartisipasi, dan mendorong 

pengguna media sosial untuk bertindak sesuai pesan yang disampaikan. 
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Gambar 1.  dimensi hiburan dalam konten @disparekrafdki 

 

 

Disparekraf DKI Jakarta sebagai pengelola industri pariwisata menyusun 

konten yang menghibur melalui platform Instagram dengan harapan mendapat 

respon positif dari masyarakat. 

Selain menonjolkan dimensi hiburan dalam strategi promosi pariwisata, 

disparekraf DKI Jakarta juga menggunakan dimensi interaksi melalui penggunaan 

bahasa yang persuasi untuk menarik perhatian khalayak. Interaksi (Interaction) 

sebagai dimensi strategi promosi di media sosial memberikan fasilitas kepada 

pengguna untuk berinteraksi dengan pengguna lain atau perusahaan. Pengelola 

industri pariwisata dapat lebih mudah menarik perhatian pengguna secara persuasif. 

Gambar 2.  dimensi interaksi dalam konten @disparekrafdki 

 

 

Tren (trendiness) sebagai dimensi strategi promosi di media sosial memuat 

unsur kebaruan dan hal-hal yang kekinian dipandang penting bagi pengguna. Dalam 

upaya meningkatkan kekuatan pengaruh dari media sosial, maka penting bagi 

pengelola industri pariwisata untuk selalu memperbarui informasi. Disparekraf 

DKI Jakarta mengunggah konten-konten ter-update secara berkelanjutan. 
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Gambar 3.  dimensi tren dalam konten @disparekrafdki 

 

 

Kustomisasi (Customization) sebagai dimensi strategi promosi di media sosial 

yang relatif dinamis. Seiring dengan perubahan keinginan dan harapan dari 

pengguna, maka penting bagi pengelola industri pariwisata untuk menyesuaikan 

baik dari sisi konten, strategi layanan agar sesuai dengan keinginan pengguna. 

Disparekraf DKI Jakarta menyajikan konten-konten yang sesuai dengan minat 

khalayak, seperti konten libur lebaran yang dibuat sekreatif mungkin menjelang 

hari raya untuk menggaet wisatawan. 

Gambar 4.  dimensi kustomisasi dalam konten @disparekrafdki 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, Disparekraf provinsi DKI Jakarta menyusun 

strategi promosi pariwisata melalui platform Instagram dengan beberapa tahapan 

tersebut bertujuan mempopulerkan destinasi DKI Jakarta ke dalam dan luar negeri. 

Namun seiring dengan pertumbuhan ekonomi global yang melambat di tahun 2023, 

grafik wisatawan mancanegara juga mengalami penurunan secara signifikan. 
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Gambar 5.  Grafik Penurunan Wisatawan Mancanegara ke DKI Jakarta 

 

(Sumber: Badan Pusat Statistik DKI Jakarta) 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, disparekraf DKI Jakarta dalam konten 

instagramnya berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mempopulerkan 

pariwisata Jakarta ke mancanegara. Disparekraf provinsi DKI Jakarta berkolaborasi 

dengan Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Dhaka dengan mengajak 

para pengusaha muda asal Bangladesh untuk mengenal destinasi wisata yang ada 

di Jakarta. Mereka mengunjungi museum Fatahillah Jakarta, melihat acara festival 

jamu sebagai minuman tradisional khas Indonesia, berbelanja di Sarinah, dan 

mengunjungi Tugu Kunstkring Paleis. Dalam rangka memperkenalkan dan 

mempopulerkan destinasi wisata di Jakarta, para exhibitor dan designer Jakarta 

Fashion Festival (JF3) 2023 dan Ecole Duperre School of Paris juga berkesempatan 

mengunjungi beberapa destinasi dan spot menarik di Jakarta. Mereka melakukan 

kunjungan mulai dari Museum Nasional hingga Monumen Nasional (Monas).  

 

5.2. Efektivitas Strategi Digital Tourism oleh Disparekraf DKI dalam 

Mempromosikan Pariwisata Dki Jakarta Melalui Konten Instagram 

Disparekraf DKI Jakarta telah melakukan kegiatan promosi pariwisata secara 

maksimal melalui Instagram untuk mencapai tujuan utamanya. Mereka ingin 

mempromosikan pariwisata Jakarta dan melekatkan kesan bahwa Jakarta memiliki 

banyak destinasi wisata yang wajib dikunjungi. Peluang promosi wisata dengan 

memanfaatkan internet seiring dengan kelebihan platform instagram yang 

sederhana, global, dan interaktif menjadi cara yang efektif dan murah. Mengingat 

masyarakat yang semakin dinamis dan membutuhkan internet dalam kehidupan 

seharinya.  

Meskipun branding pariwisata dengan berbagai konten kreatif terkait destinasi 

wisata yang wajib dikunjungi saat ke Jakarta sangat ditekankan, disparekraf DKI 

Jakarta juga memperlihatkan kinerja mereka selama ini dalam melaksanakan urusan 

pemerintahan di bidang pariwisata dan ekonomi kreatif dalam konten 
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instagramnya. Letak geografis Jakarta yang berupa perkotaan tidak menjadi 

hambatan bagi Disparekraf DKI Jakarta menawarkan ragam produk pariwisata 

yang berbeda dengan sebagian besar daerah di Indonesia yang memiliki kekayaan 

alam.  

Ragam produk wisata yang dikembangkan dan dipromosikan oleh disparekraf 

DKI Jakarta antara lain ekowisata berupa wisata sejarah, wisata belanja yang 

menyediakan produk tradisional dan modern, MICE (meetings, incentive, 

convention, exhibitions) yang menyediakan fasilitas berstandar internasional, 

penyertaan tempat-tempat wisata yang beragam dan mempublikasikan kesiapan 

layanan, kampung wisata sebagai objek wisata yang berlokasi di pemukiman warga 

dengan fitur-fitur khusus seperti praktik-praktik dan karakter tradisional yang 

dikendalikan oleh masyarakat setempat. 

Kedepannya, pemerintah daerah dan pelaku bisnis pariwisata harus konsisten 

untuk bisa memanfaatkan media dan teknologi informasi sebagai sarana promosi 

bagi seluruh calon wisatawan dan pemangku kepentingan lainnya sehingga 

terbangun sistem informasi dalam mempromosikan wisata DKI Jakarta secara 

terintegrasi. 

 

3.4 Capaian Luaran 

 Luaran wajib dari hasil penelitian ini adalah artikel ilmiah yang akan 

dipublikasi di jurnal ilmiah nasional terakreditasi. Rincian capaian luaran dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3.1 Capaian Luaran Hasil Penelitian 

Capaian Luaran Judul Jurnal Tujuan 
Status 

Kemajuan 

Publikasi Artikel 

di Jurnal Ilmiah 

Nasional SINTA 4 

Promosi Pariwisata 

Dalam Konten 

Instagram Sebagai 

Strategi Digital Tourism 

Jurnal 

Kepariwisataan 

Submitted 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 Kesimpulan 

Strategi digital tourism yang digunakan disparekraf DKI Jakarta dalam 

mempromosikan destinasi wisata di DKI Jakarta melalui platform Instagram 

memuat dimensi hiburan, interaksi, tren, dan kustomisasi. Dimensi hiburan terkait 

penyusunan konten-konten yang menghibur, interaksi terkait penggunaan bahasa 

yang persuasi untuk menarik perhatian khalayak, dimensi tren yang memuat unsur 

kebaruan, dan dimensi kustomisasi berkaitan dengan penyajian konten sesuai minat 

khalayak. Promosi sektor pariwisata dengan memanfaatkan strategi digital tourism 

seiring dengan kelebihan platform instagram yang sederhana, global, dan interaktif 

menjadi cara yang efektif dan murah. 

 

4.2 Saran 

. Ragam produk wisata yang dikembangkan dan dipromosikan oleh disparekraf 

DKI Jakarta antara lain ekowisata berupa wisata sejarah, wisata belanja yang 

menyediakan produk tradisional dan modern, MICE (meetings, incentive, 

convention, exhibitions), dan kampung wisata sebagai objek wisata yang berlokasi 

di pemukiman warga dengan fitur-fitur khusus seperti praktik-praktik dan karakter 

tradisional yang dikendalikan oleh masyarakat setempat. 
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